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<p>Perkembangan mikroba atau jasad renik yang resistan atau kebal pada antibiotika yang sering digunakan
untuk pengobatan infeksi, telah menjadi masalah besar didalam pelayanan kesehatan di rumah sakit maupun
di masyarakat. Bersamaan dengan berkembangnya penyakit baru akhir-akhir ini, ramai dipublikasikan
adanya bentuk baru evolus kuman yang sulit ditanggulangi dengan obat antibiotika yang biasa
dipergunakan untuk pengobatan, yang kemudian disebut sebagai " Superbugs' atau "Killerbugs" atau "Killer
Microbes'(1,2,3). Kegadian mikroba resistan terhadap kemoterapi telah dilaporkan terjadi pada berbagai
jenis bakteri, jamur, virus maupun parasit. Saat ini bakteri yang resistan antibiotika prevaiensinya paling
besar, sehingga pada kesempatan ini saya akan membahas secara singkat masalah ini. Contoh mikroba
resistan lain misalnya pada jamur/fungi (Candida sp. resistan pada flukonasol), virus (HIV resistan pada
zidovudin), dan parasit (Trichomonas sp. resistan pada metronidasol dan Plasmodium falsifarum resistan
pada kloroquin)(4).</p>

<p>Telah diteliti oleh para ahli penyakit infeksi, bahwa pada penderita dengan penyakit infeksi yang
disebabkan bakteri resistan antibiotika, akan menyebabkan penyakit makin berat, makin lamanya masa sakit
dan lebih lamatinggal di rumah sakit bagi penderitayang dirawat, juga menyebabkan gejala sisa atau
sequel ae yang lebih besar, meningkatnya angka kematian/mortalitas, serta biaya pengobatan yang meningkat
karena makin mahalnya obat pilihan aternatif(5). Sebaliknya peningkatan resistansi juga dipengaruhi oleh
beberapa kemajuan yang didapat dari kehadiran dan efektivitas pengobatan dengan antibiotika itu sendiri,
antara lain dimungkinkannya prosedur operasi yang lama dan banyak komplikasi pada penderita
immunosupresi, usia lanjut atau penderita yang sakit berat; dapat dilakukan transplantasi; dan dapat
digunakannya peralatan dan alat bantu yang kompleks. K ehadiran antibiotika berspektrum luas yang dapat
digunakan pada tindakan profilaksis dan pengobatan, memberikan kemungkinan tindakan medik yang lebih
kompleks dan dahulu sulit dilakukan(6,7).</p>

<p>Meningkatnya prevalensi bakteri resistan terhadap antibiotika, mengharuskan pertimbangan yang lebih
besar didalam melakukan evaluasi risiko tindakan medik yang sudah ada. Ini termasuk tindakan operasi
metode baru yang membutuhkan waktu lama; penggunaan instrumentasi dan aat bantu dengan teknol ogi
baru; tindakan pada penderita menurunnya imunokompeten, sakit berat dan sakit kronik; pada kondisi di
mana kurangnya fasilitas pada pendidikan dan pelatihan kontrol infeksi; tidak mempunyai fasilitas
laboratorium mikrobiologi untuk pemeriksaan tes kepekaan antibiotika, guna mendeteks adanya resistansi;
tidak adanya standar teknik antiseptik yang baik; pada densiti komunitas yang padat; sanitasi buruk di
sekitar tempat tinggal .</p>
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